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PENDAHULUAN

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
sering menghadapi tantangan dalam
berbagai aspek perkembangan, seperti
pemrosesan sensori, koordinasi motorik,
dan keterampilan visual-perseptual, yang
berdampak langsung pada kemampuan
mereka dalam menjalankan Aktivitas
Kehidupan Sehari-hari (AKS) seperti
makan, berpakaian, menggunakan toilet,
dan merawat diri sendiri (Boop & Smith,
2017; Rogers et al., 2020). Pemrosesan
sensori yang terganggu, seperti
hipersensitivitas  atau  hiposensitivitas
terhadap rangsangan lingkungan, dapat
menyebabkan anak mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan rutinitas
harian, termasuk menoleransi sentuhan saat
mandi, suara bising saat makan, atau tekstur
pakaian yang dikenakan (Ayres, 2005;
Baranek et al., 2007). Koordinasi motorik
yang tidak optimal, baik kasar maupun
halus, dapat menghambat anak dalam
melakukan tugas-tugas motorik sederhana
seperti menyuap makanan, menyikat gigi,
atau menggunakan pakaian dengan kancing
(Case-Smith,  2013).

Sementara itu, gangguan pada keterampilan

dan  resleting

visual-perseptual seperti persepsi ruang,
diskriminasi visual, atau koordinasi tangan-
mata, juga turut mempersulit anak dalam
mengorganisasi tugas-tugas AKS seperti

mengatur peralatan makan, menuang air,

atau menempatkan barang-barang pada
tempatnya (Weaver, 2015). Keterbatasan
fungsional ini  dapat menyebabkan
ketergantungan yang lebih besar pada
pengasuh serta menghambat partisipasi
mereka dalam lingkungan keluarga maupun
sosial. Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia (2011) menyatakan
bahwa kualitas pengasuhan keluarga
memainkan peran penting dalam lintasan
perkembangan dan kemandirian fungsional

anak-anak dengan disabilitas.

Pemberdayaan keluarga merupakan
fondasi utama  dalam intervensi
perkembangan dini dan berkelanjutan.
Pemberdayaan keluarga mencakup
peningkatan pengetahuan orang tua dan
pengasuh,  perbaikan  sikap, serta
pembekalan keterampilan praktis untuk
menstimulasi dan mendukung
pertumbuhan anak di lingkungan rumah
(Harumi, 2017; Prasaja & Harumi, 2023).
Stimulasi yang diberikan di rumah—
sebagai tempat anak menghabiskan
sebagian  besar  waktunya—memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan
neurokognitif, terutama jika dilakukan
secara konsisten, relevan dengan konteks,
dan disertai  keterlibatan  emosional

(Zwaigenbaum et al., 2015).
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Lebih  lanjut, penelitian terkini
menunjukkan bahwa intervensi yang
dimediasi oleh orang tua tidak hanya hemat
biaya, tetapi juga mudah disesuaikan secara
budaya, terutama di daerah dengan sumber
daya terbatas. Keluarga, sebagai agen
utama dalam kehidupan anak, berada dalam
posisi terbaik untuk mengintegrasikan
aktivitas terapeutik ke dalam rutinitas
harian, sehingga memperkuat peluang
belajar dalam berbagai konteks (Case-
Smith, 2013; Weaver, 2015). Berdasarkan
pemahaman ini, program pengabdian
masyarakat ini dirancang untuk
memperkuat keterlibatan keluarga melalui
intervensi edukatif yang terstruktur, dengan
fokus pada stimulasi sensori, motorik, dan
persepsi  visual, serta  peningkatan
keterampilan AKS. Program ini bertujuan
untuk membekali keluarga dengan strategi
praktis dan alat yang relevan secara budaya
agar mereka dapat mengoptimalkan
perkembangan anak secara alami dan

berkelanjutan.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini
mengadopsi pendekatan edukatif yang
terstruktur untuk meningkatkan kapasitas
keluarga dalam mendampingi anak-anak
berkebutuhan Khusus. Intervensi

dilaksanakan selama empat minggu di SD

Inklusi Wedoro, Sidoarjo, Jawa Timur,
dengan melibatkan orang tua dan pengasuh
utama dari anak-anak dengan berbagai
diagnosis seperti autisme (ASD), disabilitas
intelektual, dan keterlambatan

perkembangan.

Kegiatan pelatihan dilakukan secara
luring dengan metode ceramah, diskusi
interaktif, demonstrasi langsung, dan
praktik berbasis rumah. Materi yang
disampaikan berlandaskan praktik terapi
okupasi dan rehabilitasi perkembangan
anak yang telah terbukti efektif.

1. Tujuan Program

Memberdayakan orang tua dan pengasuh

utama anak berkebutuhan khusus agar:

a. Meningkatkan pengetahuan tentang
perkembangan anak dan kebutuhan
khusus

b. Mampu menerapkan stimulasi
sensorik, motorik, dan persepsi
visual di rumah

c. Mendorong kemandirian anak dalam
aktivitas  kehidupan  sehari-hari
(AKS)

2. Sasaran Peserta

Orang tua atau pengasuh utama dari
Disabilitas

intelektual, Autisme spektrum (ASD),

anak-anak dengan:

Keterlambatan perkembangan umum
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3. Metode Pelaksanaan

a. Ceramah berbasis PowerPoint

b. Diskusi partisipatif dan reflektif

c. Demonstrasi  langsung  teknik
stimulasi

d. Praktik aktivitas di lingkungan
rumah

e. Pemeriksaan Pre-test & post test

. Penjelasan Modul Pelatihan

Peserta mendapatkan modul dan

penjelasan materi modul yang meliputi

Perkembangan Anak dan
Karakteristik Disabilitas,
Perkembangan Anak dan

Karakteristik Disabilitas, Stimulasi
Perkembangan Motorik, Stimulasi
Persepsi Visual, stimulasi
Kemandirian dalam Aktivitas
Kehidupan Sehari-hari (AKS).

. Evaluasi Hasil Belajar

Pemeriksaan perkembangan pra dan
pasca kegiatan untuk menilai perubahan

pemahaman peserta, serta ABK.
. Dasar Teoretis Program

Program ini merujuk pada pendekatan
yang digunakan dalam terapi okupasi dan
intervensi perkembangan anak :Teori
Integrasi  Sensorik  (Ayres, 2005),
Pendekatan Berbasis Keluarga (Case-
Smith & O’Brien, 2015), Model
Pembelajaran Motorik dan Stimulasi
Visual (Beery, 2010; Dunn Klein, 2003),

Rangka Kkerja praktik terapi okupasi
(AQOTA, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program ini  menunjukkan beberapa

luaran sebagai berikut:

1. Peningkatan Pengetahuan dan
Kepercayaan Diri Orang Tua
Keluarga menunjukkan peningkatan
pemahaman  mengenai  domain
perkembangan anak dan menyatakan
rasa percaya diri yang lebih tinggi

dalam menerapkan teknik stimulasi

di rumah.
2. Penguatan Motivasi untuk
Terlibat Aktif

Peserta lebih meningkat kemauan
untuk menerapkan materi pelatihan
secara konsisten dalam aktivitas
harian anak di rumah.

3. Peningkatan
Praktis

Keterampilan

Peserta lebih  mampu dalam
menangani ABK pasca mengikuti
program ini.

4. Adanya peningkatan perkembangan
dan kemandirian ABK
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Diskusi

Keterlibatan orang tua secara luas
diakui sebagai faktor krusial yang
memengaruhi arah perkembangan dan
capaian fungsional anak-anak dengan
disabilitas. Orang tua berperan bukan hanya
sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai
fasilitator pembelajaran yang konsisten di
lingkungan rumah. Ketika dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan yang tepat,
orang tua dapat mereplikasi dan
memperkuat  strategi  terapi  yang
sebelumnya hanya disampaikan oleh tenaga
profesional (Zwaigenbaum et al., 2015).
Penguatan yang berkelanjutan ini sangat
penting bagi anak berkebutuhan khusus
yang perkembangan fungsionalnya sering
kali  membutuhkan intervensi  yang

berulang, kontekstual, dan individual.

Beberapa  penelitian ~ mendukung
efektivitas program pemberdayaan berbasis
keluarga. Harumi (2017) menunjukkan
bahwa penyediaan modul integratif dan
praktis secara signifikan meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kepercayaan diri
orang tua dalam menangani anak dengan
cerebral palsy. Penelitian lain oleh Sylvia,
Budiman  (2022)

menemukan bahwa efikasi guru dan orang

Prihananti, dan

tua memiliki kaitan erat dengan sikap

positif terhadap pendidikan inklusif, yang

menekankan pentingnya pelatihan

sistematis bagi keduanya.

Lebih lanjut, studi oleh Dewi (2021)
melaporkan bahwa program pemberdayaan
yang ditargetkan secara  signifikan
meningkatkan kemandirian anak dengan
disabilitas intelektual dalam menjalankan
aktivitas kehidupan sehari-hari, terutama
karena meningkatnya kapasitas pengasuhan

dari pihak keluarga.

Keberhasilan intervensi pemberdayaan
keluarga berbasis komunitas ini juga
sejalan dengan kerangka kerja nasional dan
prinsip-prinsip  hak  asasi  manusia.
Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan  Anak
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2011
menegaskan komitmen negara untuk
menjamin hak anak dengan disabilitas
melalui strategi pemberdayaan keluarga
dan masyarakat. Strategi ini sangat relevan
dalam konteks keterbatasan sumber daya
profesional, khususnya di daerah dengan
akses layanan terbatas, di mana dukungan
keluarga menjadi pilar utama (WHO,

2008).

Selain itu, pelibatan orang tua dalam
program pengabdian masyarakat telah
terbukti mendorong sikap keluarga yang
lebih inklusif, meningkatkan motivasi
orang tua, serta mengurangi rasa tidak

berdaya dalam menghadapi tantangan
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perkembangan anak (Sonday, Ramugondo,
& Kathard, 2022). Ketika orang tua merasa
kompeten dan dihargai sebagai mitra dalam
perkembangan anaknya, mereka akan lebih
terdorong untuk terlibat dalam intervensi

yang konsisten dan bermakna di rumah.

Dalam praktik terapi okupasi, keluarga
menjadi agen sentral dalam proses
terapeutik. American Occupational
Therapy Association (2020) menekankan
pentingnya client-centered dan family-
centered care sebagai prinsip dasar dalam
intervensi pediatri. Dengan
mengintegrasikan program pemberdayaan
ke dalam setting komunitas, terapis dapat
menjembatani kesenjangan antara layanan
klinis dan kehidupan nyata anak, sehingga
hasil terapi dapat digeneralisasi dan

dipertahankan di berbagai konteks.

Oleh karena itu, program

pemberdayaan keluarga  berbasis
komunitas harus dianggap sebagai
bagian penting dari intervensi awal dan
berkelanjutan bagi anak dengan

hambatan perkembangan.

SIMPULAN

Program  pemberdayaan keluarga
berbasis komunitas ini telah menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta motivasi

orang tua dalam mendampingi anak

berkebutuhan khusus. Melalui pendekatan
edukatif yang terstruktur dan berbasis
praktik, para peserta mampu memahami
konsep perkembangan anak, menerapkan
teknik stimulasi sensorik dan motorik, serta
mendorong kemandirian anak dalam

aktivitas kehidupan sehari-hari.

Meskipun program ini belum dapat
mengevaluasi secara langsung dampak
jangka panjang terhadap perkembangan
anak, respons kualitatif dari orang tua
menunjukkan adanya perubahan positif
pada keterlibatan anak dalam rutinitas di
rumah.  Temuan ini  memperkuat
pentingnya intervensi berbasis keluarga
sebagai bagian integral dari pelayanan
rehabilitasi anak, terutama di wilayah
dengan  keterbatasan akses layanan

profesional.

Implementasi program semacam ini
direkomendasikan untuk terus
dikembangkan dan direplikasi di komunitas
lain dengan adaptasi lokal, sebagai strategi
untuk  memperluas cakupan layanan
intervensi dini dan rehabilitasi berbasis
masyarakat secara berkelanjutan.
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Surakarta yang telah memberikan
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